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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return On Asset
(ROA) dan Audit Tenure terhadap Kualitas Audit pada Perusahaan Indeks LQ 45 Yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia 2018 — 2022.

Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data sekunder dari situs web resmi
www.idx.co.id/id. dengan total populasi berjumlah 95 data yang terdiri dari 19 perusahaan, data
ini terdiri dari laporan keuangan tahunan yang diaudit dan dipublikasikan oleh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 hingga 2022.

Penelitian ini dilakukan dengan analisis kuantitatif dan diolah dengan menggukan SPSS,
berdasarkan analisis yang dilakukan penulis dapat menyimpulklan bahwa : variabel Ukuran
Perusahaan dan Return on Asset (ROA) berpengaruh terhadap Kualitas Audit, sedangkan variabel
Audit Tenure tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit.

Kata Kunci: Kualitas Audit, Ukuran Perusahaan, Return On Asset dan Audit Ternure.
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan elemen
penting pada suatu perusahaan yang
memuat informasi tentang keuangan
dan kinerja perusahaan. Laporan
keuangan menjadi parameter utama
dalam menilai kinerja perusahaan, dan
karena pengaruhnya yang signifikan,
tidak sedikit dari perusahaan yang
melakukan manipulasi laporan
keuangan. Hal ini dilakukan agar kinerja
perusahaan tetap terlihat baik di mata
para pemegang saham dan pemangku
kepentingan, terlebih jika perusahaan
tersebut merupakan perusahaan terbuka
yang laporan keuangan tahunan (LKT)
dapat dilihat secara terbuka oleh
masyarakat.

Terlepas dari kegagalan Enron di
Amerika Serikat pada tahun 2001,
kekurangan independensi auditor masih
merupakan skandal keuangan terbesar.
Dengan kejadian ini yang melibatkan
KAP Arthur Andersen, kita semakin
menyadari betapa pentingnya auditor
KAP yang independen. Ini adalah sikap
yang tidak memihak dari seorang
akuntan  publik, tidak  memiliki
kepentingan pribadi dalam
melaksanakan  tugas, dan  tidak
bertentangan dengan prinsip
objektivitas dan intergitas. Hal serupa
juga pernah terjadi di Indonesia, pada PT
Waskita Karya, di mana Direktur Utama
(Dirut) perusahaan terlibat dalam kasus
korupsi. Kasus ini dimulai dengan bukti
korupsi dalam penggunaan dana
pembiayaan rantai pasokan (SCF). SCF
adalah dana yang diberikan oleh bank
kepada perusahaan untuk memenuhi
kebutuhan rantai pasokannya. Dalam
hal ini, dana SCF digunakan untuk
membayar utang perusahaan yang
disebabkan oleh pencairan pembayaran

proyek pekerjaan fiktif, dan hal ini
menyebabkan kerugian negara sebesar
Rp2,546 triliun.

Kualitas audit dipengaruhi oleh banyak
faktor Internal dan eksternal, seperti
ukuran Perusahaan, Refurn On Asset
(ROA) dan  audit tenure. Menurut
(Buchori & Budiantoro, 2019) Ukuran
perusahaan merupakan suatu ukuran
yang memperhitungkan besar kecilnya
suatu perusahaan dan dapat diukur
dengan berbagai cara, seperti jumlah
aset yang dimiliki dan dikelola
perusahaan, total penjualan yang
dicapai, dan jumlah karyawan.

Selain faktor ukuran Perusahaan ada
juga faktor lain yang mempengaruhi
kualitas audit yaitu Return On Asset
(ROA), Tingkat laba yang diperoleh
perusahaan dengan tingkat investasi
yang ditanamkan disebut Return on
Asset (ROA). ROA menunjukkan sejauh
mana kemampuan aset yang dimiliki
perusahaan untuk menghasilkan laba
(Setiadi, 2022).

Faktor lain yang mempengaruhi
kualitas audit yaitu audit tenure atau
masa perikatan audit. Audit tenure, pada
penelitian  yang  dilakukan oleh
(Hasanah & Putri, 2018) menyebutkan
bahwa dari analisis laporan keuangan
dapat disimpulkan bahwa tidak
melakukan pergantian auditor selama 5
tahun berturut-turut dapat
menimbulkan risiko kecurangan.
Berdasarkan latar belakang yang telah
diuraikan di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Return
On Asset (ROA) dan Audit Tenure
terhadap  Kualitas  Audit pada
Perusahaan Indeks LQ 45 Yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia 2018 - 2022”.
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TINJAUAN PUSTAKA
Auditing

Menurut (Sukrisno, 2017) “Suatu
pemeriksaan yang dilakukan secara
kritis dan sistematis, oleh pihak yang
independen, terhadap laporan
keuangan yang telah disusun oleh
manajemen, beserta catatan-catatan
pembukuan dan bukti-bukti
pendukungnya, dengan tujuan untuk
dapat memberikan pendapat mengenai
kewajaran laporan keuangan tersebut”.

Laporan Keuangan

Menurut (Kasmir, 2019) “laporan
keuangan adalah laporan yang
menunjukkan  kondisi keuangan
perusahaan pada saat ini atau dalam
suatu periode tertentu.” Menurut
(Sutrisno, 2017) “Laporan keuangan
merupakan hasil akhir dari proses
akuntansi yang meliputi dua laporan
utama yakni (1) Neraca dan (2) Laporan
Laba-Rugi. Laporan keuangan disusun
dengan maksud untuk menyediakan
informasi keuangan suatu perusahaan

kepada pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai bahan
pertimbangan di dalam mengambil
keputusan.” Sedangankan menurut

(Peng Wi, 2020) Laporan keuangan
adalah alat untuk keputusan, jadi
mereka harus diaudit oleh badan usaha
independen yang kompeten agar lebih
dapat dipercaya dan menunjukkan
bahwa mereka telah disajikan secara
akurat dan wajar.

Ukuran Perusahaan

Menurut (Eugene F. Brigham,
2018) Ukuran perusahaan mengacu
pada besar kecilnya perusahaan yang
dinyatakan atau dinilai melalui total

aset, penjualan, total keuntungan, beban
pajak dan lain - lain.

pada penelitian yang di lakukan oleh
(Desilie & Suhendra, 2022) ukuran
perusahaan adalah alat ukur yang
memecah perusahaan menjadi suatu
klasifikasi yang menggolongkan besar
kecilnya suatu perusahaan berdasarkan
suatu nilai.

Menurut (Aprilyanti & Sugiakto, 2020)
menjelaskan bahwa ukuran suatu
perusahaan dapat diukur dari posisi
keuangan perusahaan secara
keseluruhan, dengan melihat seberapa
besar atau kecil total aset perusahaan.

Sedangkan menurut (Yanti & Hartono,
2019) Untuk menjelaskan, ukuran
perusahaan adalah kemampuan suatu
usaha untuk memperkirakan
kecukupan atau pelepasan sumber daya
yang dimilikinya.

Return On Asset (ROA)
Menurut (Kasmir, 2019) menyatakan
bahwa :

“Rasio profitabilitas merupakan
rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan
atau laba dalam suatu periode tertentu.
Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu
perusahaan yang ditunjukkan dari laba
yang dihasilkan dari penjualan atau
investasi”.

Menurut (Fratama & Anggraeni,
2020) Tingkat kepemilikan aset (ROA)
perusahaan sebanding dengan tingkat
keuntungan  yang  dicapai  oleh
perusahaan dan posisinya dalam
penggunaan aset.

Menurut (Karina & Sutandi, 2019)
return on assets (ROA) adalah indikator
keuangan vyang digunakan untuk
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mengukur tingkat pendapatan yang
diperoleh oleh suatu perusahaan
melalui aktiva atau aset yang
dimilikinya. Tujuan dari ROA adalah
untuk menghasilkan laba dari modal
yang telah diinvestasikan pada
perusahaan.

Sedangkan menurut (Monicca &
Wi, 2023) cara untuk menghitung Return
On Asset adalah :

Laba Bersih
Return On Asset =
Total Asset

Audit Tenure

Masa perikatan kerja antara
partner audit dan klien dalam
mengaudit laporan keuangan dikenal
sebagai audit tenure. Peraturan Menteri
Keuangan Republik Indonesia Nomor
17/PMK.01/2008 vyang menjelaskan
bahwa batas pemberian jasa audit
umum oleh partner audit maksimal tiga
tahun buku berturut-turut.
(kemenkeu.go.id, 2008)

Menurut (Witono & Yanti, 2019)
seorang auditor harus bekerja untuk
waktu yang cukup lama di perusahaan,
yang akan membantu  mereka
memahami bisnis dan membantu
mereka membuat program audit dan
laporan keuangan audit yang lebih baik.

Sedangkan menurut (Anggraeni
et al., 2020) audit tenure adalah lamanya
audit yang dilakukan oleh kantor
akuntan publik, lamanya audit, atau
waktu yang dibutuhkan KAP untuk
menyediakan jasa audit kepada
kliennya.

METODE
Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian

kuantitatif. Metode penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang
menekankan pada keberadaan variabel
sebagai objek penelitian, dan variabel
tersebut harus didefinisikan dalam
bentuk operasional.

Menurut (Sugiyono, 2022) Dalam
buku yang berjudul Metode Penelitian
Kuantitatif —menyatakan bahwa
“Metode kuantitatif disebut metode
tradisional karena metode Ini telah
digunakan sejak lama dan oleh karena
itu telah menjadi metode penelitian
tradisional. Pendekatan ini disebut
pendekatan positivis karena didasarkan
pada filsafat positivis. Metode ini
merupakan metode ilmiah karena sesuai
dengan kaidah ilmiah yang bersifat
konkrit, empiris, obyektif, terukur,
rasional dan sistematis. Metode ini
disebut juga metode penemuan karena
berbagai ilmu pengetahuan dan
teknologi baru dapat ditemukan dan
dikembangkan melalui metode ini.
Metode ini disebut metode kuantitatif
karena data penelitiannya berbentuk
numerik dan analisisnya menggunakan
statistik”.

Objek Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2020) Objek
penelitian adalah segala sesuatu dalam
bentuk apapun yang ditetapkan peneliti
untuk dipelajari guna memperoleh
informasi tentang objek tersebut dan
kemudian menarik kesimpulan.

Objek yang digunakan dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan
seluruh perusahaan indeks LQ45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
www.idx.co.id/id selama periode 2018 -
2022. Sektor indeks LQ45 dipilih oleh
peneliti karena wuntuk mengetahui
apakah indeks LQ45, yang terdiri dari 45
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perusahaan dengan saham yang aktif
diperdagangkan di pasar modal,
memiliki kualitas audit yang baik dan
konsisten.

Jenis dan Sumber Data

Data sekunder adalah data yang
akan digunakan dalam penelitian ini.
Data sekunder merupakan data yang
diperoleh dari pihak lain. Dan Data
yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari situs web  resmi
www.idx.co.id /id.

Data ini terdiri dari laporan
keuangan tahunan yang diaudit dan
dipublikasikan oleh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek

Indonesia (BEI) dari tahun 2018
hingga 2022.

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini populasi
yang diteliti adalah perusahaan LQA45
Saham Indeks dari tahun 2018-2022.
Dalam jangka waktu tersebut peneliti
memfokuskan pada 19 perusahaan
berdasarkan kriteria sebagai sampel
dalam penelitian.

Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik
purposive sampling.

HASIL
Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
N Min Max Mean Std.
Deviation
Kualitas_A
udit 95 | 0.00 1.00 0474 0.22448
Ukuran_ 12.23 | 30.93 19.350
Perusahaan 9 7 6 4.054452
63
ROA 95 0.057 0.448 07626 0.093307
Audit_
Tenure 95 | 1.00 5.00 2.6947 1.39965

Valid N
(listwise)

Sumber : Data diolah SPSS versi 25

95

Dari tabel hasil uji statistik deskriptif
diatas ~ menunjukkan  bahwa N
merupakan jumlah sampel dalam
penelitian ini berjumlah 95. Nilai
minimum merupakan nilai terendah
dalam masing-masing variabel yang
diteliti. Nilai maksimum merupakan
nilai tertinggi dalam masing-masing
variabel yang diteliti. Nilai mean
merupakan nilai rata-rata untuk setiap
variabel yaitu ukuran perusahaan,
return on asset (ROA) audit tenure dan
kualitas audit.

Jumlah data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 95 data dari
laporan keuangan perusahaan dalam
LQ 45 tahun 2018-2022, seperti yang
ditunjukkan dalam tabel 4.5 di atas,
berdasarkan hasil perhitungan data
yang dilakukan dan kemudian diolah
dengan program SPSS versi 25.

Nilai rata-rata variabel kualitas
audit pada 95 data sebesar 0,947
menunjukkan bahwa perusahaan yang
diaudit oleh KAP Big Four ditandai
dengan kode 1, yaitu perusahaan yang
diaudit oleh KAP non-Big Four lebih
sering muncul dari 95 sampel laporan
keuangan yang telah diteliti. Dari 95
sample laporan keuangan yang diteliti,
90 laporan keuangan di audit oleh KAP
Big Four dan 5 laporan keuangan di
audit oleh KAP non-Big Four.

Variabel ukuran perusahaan dari 95
data memeiliki nilai minimum sebesar
12,237 yang terdapat pada perusahaan
PT. Telekomunikasi Indonesia, Tbk
pada tahun 2018. Dan nilai maksimum
ukuran perusahaan yaitu sebesar 30,936
yang terdapat pada perusahaan PT.
Kalbe Farma, Tbk pada tahun 2022.

5
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Sedangkan nilai rata-rata pada ukuran
perusahaan adalah sebesar 19,350.

Variabel ROA dari 95 data memiliki
nilai minimum sebesar -0,572 yaitu
terdapat pada perusahaan PT. XL
Axiata Tbk. pada tahun 2018, karena
perusahaan ini mengalami penurunan
laba bersih, sedangkan total asset yang
dimiliki meningkat. Nilai maksimum
variabel ROA sebesar 0,448 vyaitu
terdapat pada PT. Unilever Indonesia,
Tbk pada tahun 2018. Hal tersebut
terjadi karena ada peningkatan total
asset pada tahun tersebut dan laba
bersih perusahaan meningkat. Nilai
rata-rata mean sebesar 0,076 yang
berarti rata-rata tingkat penggunaan
seluruh asset yang digunakan untuk
menghasilkan laba bersih meningkat
sebesar 0,076. Dan variabel ROA
memiliki nilai standar deviasi sebesar
0,933 hal tersebut menunjukan standar
deviasi lebih besar dari pada nilai rata-
rata (0,076 < 0,933) sehingga pada
variabel ROA memiliki sebaran yang
luas. Dengan  demikian  dapat
disimpulkan data pada variabel ROA
terjadi penyimpangan data adanya
variasi yang besar dalam data antara
nilai maksimum dan nilai mininum.

Variabel Audit Tenure dari 95 data
memeiliki nilai minimum sebesar 1,00
dan nilai maksimum Audit Tenure
menunjukkan bahwa masa perikatan
yang dilakukan oleh perusahaan
dengan auditor sebesar 5,00. Sedangkan
rata-rata  masa  perikatan  yang
dilakukan oleh perusahaan dengan
auditor adalah sebesar 2,694.

Uji Kelayakan
Hosmer and Lemeshow Test
Step Chi-square df Sig.
1 2.147 8 0.976

Sumber : Data diolah SPSS versi 25

Nilai statistik dari uji Hosmer and
Lemeshow’s Goodnessof Fit Test yang
diukur dengan nilai Chi Square sebesar
2,147 dengan nilai signifikansi sebesar
0,976. Nilai signifikansi tersebut lebih
besar dari 0,05 (a) yang berarti hipotesis
nol (HO) diterima (0,976 > 0,05), maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi
tersebut mampu memprediksi nilai
observasinya.

Hasil ini juga menunjukkan bahwa
model dikatakan fit dengan data
observasinya dan model dapat diterima
karena cocok dengan data observasinya
oleh karena itu, dapat digunakan untuk
pengujian hipotesis atau untuk analisis
lanjutan.

Menilai Keseluruhan Model (Overall
Model Fit Test)

Uji Keseluruhan Model (Block 0)

Iteration History2b¢
Iteartion -2 Log Coefficients
likelihood
Constant
Step 0 1 47.245 1.789
2 39.873 2.527
3 39.189 2.839
4 39.176 2.889
5 39.176 2.890
6 39.176 2.890

a. Constant is included in the model.

b. Initial -2 Log Likelihood: 39.176
c. Estimation terminated at iteration number 6 because
parameter estimates changed by less than .001.

Sumber : Data diolah SPSS versi 25

Uji Keseluruhan Model (Block 1)

Iteration History®cd

| I

Coefficients
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a. Method: Enter

b. Constant is included in the model.

c. Initial -2 Log Likelihood: 39.176

d. Estimation terminated at iteration number 9 because

parameter estimates changed by less than .001.
Sumber : Data diolah SPSS versi 25

Tabel Petama adalah tabel Iteration
History 0 yang menunjukan bahwa nilai
-2 log likelihood (-2LL) awal adalah
sebesar 39,176 (Block Number = 0).
Sedangkan, tabel 4.8 adalah tabel
Iteration History 1 yang menunjukan
bahwa nilai -2 log likelihood (-2LL) akhir
adalah sebesar 24,188 (Block Number = 1).
Berdasarkan hasil output tersebut,
terjadi penurunan nilai antara -2 log
likelihood pada awal dan akhir, yakni
sebesar 14,988. Adanya penurunan nilai
likelihood (-2LL) ini menunjukkan bahwa
penambahan 3 variabel bebas ukuran
perusahaan, return on asset (ROA) dan
audit tenure ke dalam model regresi
memperbaiki model atau dengan kata
lain model yang dihipotesiskan fit
dengan  data.  Sehingga,  dapat
disimpulkan bahwa model yang
digunakan merupakan model regresi
yang baik.

lteratio | 209 | const | Ukuran_ Audit Uji Koefisien Determinasi
likelihoo Perusah ROA —
n ant Tenure
d aan
1| 44057 | 3141 | g0 | con 035 Model Summary
2 | 32876 | 5578 150 | 2462 083 Step -2 Log Cox & | Nagelkerke
= : = likelihood Snell R
R Square
3 | 28920 | 7315
-218 | 8.038 -130 Square
s | 4| 26079 | 8479 | _,78 21617 163 1 24.188a 0.146 0.432
é 5 24536 | 9.644 338 39.390 184 a. Estimation terminated at iteration number 9 because
10.36 arameter estimates changed by less than .001.
D 6| 24202 3 -370 | 50995 | -.200 P ehanged by .
10.60 Sumber : Data diolah SPSS versi 25
7| 24188 9 -380 | 53679 | -207
8 | 24188 | 1062 T o
: 4 -.380 53.802 -.208 Pada tabel, besarnya nilai koefisien
10.62 s aci it
9 | 24188 . 280 | 53803 | -208 determinasi ditunjukan dalam bentuk

nilai Nagelkerke R. Square, dimana
besarnya koefisien determinasi adalah
0,432 atau sebesar 43,2%. Hal ini berarti
variabilitas variabel dependen (kualitas
audit) dapat dijelaskan oleh variabel
independen dalam penelitian ini adalah
sebesar 43,2%. Sedangkan sisanya
sebesar 56,8% dijelaskan oleh variabel-
variabel independen lain di luar variabel
yang digunakan dalam model penelitian
ini. Dapat dikatakan bahwa variasi
variabel independen dalam penelitian
ini (ukuran perusahaan, return on asset
(ROA), dan audit tenure) mampu
menjelaskan variasi variabel dependen
(kualitas audit) sebesar 43,2%.

Hasil Uji Klasifikasi
Classification Table?
Predicted
Kualitas_Audit
Observed KAP KAP Percentage
Non Big Big Correct
Four Four
KAP
Non
Big 0 5 0.0
Step | Kualitas_Audit | Four
1 KAP
Big 2 88 97.8
Four
Overall Percentage 92.6



https://jurnal.ubd.ac.id/index.php/ga

GLOBAL ACCOUNTING : JURNAL AKUNTANSI - VOL. 3. No. 1 (2024)
Versi Online Tersedia di : https://jurnal.ubd.ac.id /index.php/ga

| eISSN. 2828-0822 |

a. The cut value is .500

Sumber : Data diolah SPSS versi 25

Kekuatan prediksi model regresi
untuk  memprediksi  kemungkinan
kualitas audit ditunjukkan dalam tabel.
Dari hasil model regresi dapat dilihat
bahwa terdapat 90 sampel yang di audit
oleh KAP big four dan 5 sampel yang
tidak di audit oleh KAP big four. Dari
total 90 sampel yang diaudit oleh KAP
big four, terdapat 88 dapat sampel yang
mampu diprediksi dengan tepat di audit
oleh KAP big four, sedangkan sisanya
sebanyak 0 sampel atau setara dengan
0,00% yang diprediksi dengan tidak
tepat, sehingga kekuatan prediksi dari
model regresi untuk memprediksi
kemungkinan sampel di audit oleh KAP
big four (kode 1) adalah sebesar 97,6%.

Hal ini berarti bahwa dengan model
regresi yang diajukan ada 90 sampel
yang diaudit oleh KAP big four dan dari
95 sampel tersebut, terdapat 2 sampel
yang diprediksi secara tepat tidak
diaudit oleh KAP big four, sehingga
kekuatan prediksi sampel yang diaudit
oleh KAP big four adalah sebesar 97,6%.
Ketepatan dari prediksi keseluruhan
model regresi yang digunakan untuk
perusahaan yang diaudit oleh KAP big
four dan perusahaan yang diaudit oleh
KAP non-big four adalah sebesar 92,6%.

Hasil Uji Koefisien Regresi

Omnibus Tests of Model Coefficients
Chi- df Sig.

square
Step | Step 14,989 | 3 0.002
1 Block | 14.989 |3 0.002
Model | 14.989 | 3 0.002

Sumber : Data diolah SPSS versi 25

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat dari hasil nilai chi square sebesar

14989 dengan df sebesar 3 dan
signifikasi sebesar 0,002. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai p-value
sebesar 0,002 < 0,05 yang berarti variabel
independen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu ukuran perusahaan,
return on asset (ROA) dan audit tenure
dapat berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen vyaitu
kualitas audit.

Uji Regresi Logistik
Variables in the Equation
B SE. Wald | df Sig.

S Ukuran_ -0.380 | 0.147 | 6.715 | 1 0.010
t Perusahaa

e n

p ROA 53.80 | 27.036 | 3.960 | 1 0.047
1a 3

Audit_ -0.208 | 0.420 | 0.244 | 1 | 0.621
Tenure
Constant 10.62 3504 | 9194 | 1 0.002
4
a. Variable(s) entered on step 1: Ukuran_Perusahaan, ROA, Audit
Tenure.

Sumber : Data diolah SPSS versi 25

Tabel diatas menunjukkan hasil
pengujian hipotesis dengan
menggunakan regresi logistik biner
pada tingkat signifikansi 0,05 (5%).
Berdasarkan hasil pengujian regresi
logistik ~ maka  dapat  diperoleh
persamaan regresi logistik biner sebagai
berikut :

KA=10,624-0380PER + 1121 ROA-0208 AT +¢

a. Hasil uji untuk hipotesis
pertama dari tabel menghasilkan
nilai  untuk signifikansi-nya
sebesar 0,010 < 0,05 oleh karena
itu hasil uji ini dapat diartikan
bahwa hipotesis pertama ini
diterima yaitu ukuran
perusahaan berpengaruh
terhadap kualitas audit.
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b. Hasil uji untuk hipotesis kedua
dari tabel menghasilkan nilai
untuk signifikansi-nya sebesar
0,047 < 0,05 oleh karena itu hasil
uji inidapat diartikan bahwa
hipotesis kedua diterima yaitu
Return ~ On  Asset  (ROA)
berpengaruh terhadap kualitas
audit.

c. Hasil uji untuk hipotesis ketiga
dari tabel menghasilkan nilai
untuk signifikansi-nya sebesar
0,621 > 0,05; oleh karena itu hasil
uji ini dapat diartikan bahwa
hipotesis ketiga ditolak yaitu
Audit Tenure tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

KESIMPULAN

Beberapa penjelasan tentang hasil
analisis uji telah diberikan di atas, dan
dari temuan ini dapat disimpulkan
bahwa:

1. Ukuran Perusahaan berpengaruh
negatif terhadap Kualitas Audit
Dalam hasil penelitian ini semakin besar
suatu perusahaan, semakin sulit untuk
mencapai kualitas audit yang tinggi.
Perusahaan besar biasanya ingin tetap
menjaga reputasi perusahaan yang
memilih KAP bereputasi dengan
kualitas yang baik yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas laporan
keuangan dan cenderung memiliki
risiko yang tinggi, sehingga dihindari

oleh auditor.

2. Return On Asset
berpengaruh  negatif
kualitas audit

Dalam penelitian ini menunjukkan

Perusahaan dengan rasio nilai aset

(ROA) yang tinggi menunjukkan bahwa

mereka memiliki laba bersih setelah

pajak yang cukup tinggi dengan

(ROA)
terhadap

menggunakan semua aset yang mereka
miliki. Perusahaan yang telah go public
juga lebih memilih untuk menggunakan
jasa kantor akuntan publik yang besar
karena mereka beranggapan bahwa
KAP vyang besar memiliki tingkat
independensi yang lebih tinggi, yang
berarti bahwa audit laporan keuangan
mereka akan lebih akurat.

3. Audit Tenure tidak berpengaruh

terhadap Kualitas Audit
Dalam penelitian ini menunjukkan
bahwa Jika hubungan auditor dengan
klien berlangsung cukup lama, ada
kemungkinan timbulnya familiarity
threat, yang dikenal sebagai masalah
kedekatan. Masalah kedekatan yang
muncul sebagai akibat dari audit tenure
yang cukup lama dapat mengurangi
independensi auditor dan mengurangi
kualitas audit.

4. Ukuran perusahaan, Return On
Asset (ROA) dan Audit Tenure
secara  simultan  berpengaruh
terhadap Kualitas Audit

Ketiga variabel independen terbukti

setelah  dilakukan  wuji = simultan

mendapatkan  hasil  berpengaruh
terhadap kualitas audit.
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